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A. Latar Belakang Masalah

- .Dalam mengawali latar belak_ang masalah ini ‘marilah kita rﬁelih‘at :
sejcﬁak definisi dari ﬁada Matematika Mmumt Sujono (1988) ada beberapa.:_.
definisi Matematlka yaitu: 1) Matematlka adalah cabang ifmu pengetahuan yang
eksak dan terorgamsasn secara sistematik. 2) Matematika adalah baglan
pengetahuan manusia tenta.ng bllangan dan kalkulasi. 3) Matematlka membantu'
orarig dalam meng_mt_erprgtas&an secara tepat berbagai ide dan' kesimpulan. 4)
Matematika adalahilmu .pengeta}qsa_n tentang penalarai yang logik dan ma-salah -
masalah .ya.rlg bér_hubung__an.__dengan bi_l-angan_. 5)*Matematika berkendn dengan
fakta fakta kuantitatif dan masalah - mésalah tentang rué.ng- dan bentuk. 6)
Matematika adalah ii-mu pengetahuan tentang kuantitas dan ruang.

- Untuk inemajukan ilmupengetahuan dan_ teknologi, Matematika -
memegarig ﬁé;ﬁnan penting kar;ené hampir semua iimu peﬁgétah’uan dan teknologi ._ ;
me_in_&:rlukan matemﬁika. Menurut Soedjadi (1994) bahwa - satu ilmu dasar =
yang.mempunyai peranan penting dalam penéhasaan\sains dan teknologi adalah
matema_tika_,. baik aspek terapannya maupun penalarannya. -I'-lgl ini berarti béhwa_
pada -:-Bétas tertentu .mate‘n;atika perlu. “dikuasai oleh segenap 'warga negara T
Indo_nesia karena mat_cm_aiika mampu memb_érikan bekal penataz;n nalar dan
pembentukan sikap mental. Selahjﬁtnyé Sujono (1988) .m.éngatakan bahwa'deﬂgan
belajar Matematlka maka Karakter atau ‘watak seseorang dapat dlbma atau

dikembangkangkan. Ini|terjadi karena belajar Matematika dapat mengembangkan



daya konsentrasi, meningkatkan kemampuan mengeluarkan pendapat dengan
singkat dan tepat, berpikir rasional, dan mengambil keputusan secara tepat.
Mengingat pentingnya peran Matematika seperti yang telah diuraikan di-atas
maka pengajérah Matematika di sekol’a’h-seko]’ah pérlu mendapat perhétian yang
sungguh-sungguh.

Lalu bagaimana image siswa terhadap Matematika?. Secara umum mata
pelajaran- matematika merupakan. mata. pelajaran .yang ‘menjadi momok bagi
siswa.* Rata-rata nilfai {UN Matematika &i seluruh Indonesta, masih rendah
walaupun dibeberapa"'sekoléh telah mengalami peningkatan .M'enu'r_u.t Surakman
(2001) untuk thata pelajaran IPA_dan Matematika pada SLTP di Indonesia
menempati urufan ke 32/dan 34 dan 40 negara berkembang./ Selanjutnyé
berdasarkan temuan The Third International -Matematic and Scié_nce Study-
Repeat (TIMM S-R) pada tahun, 1999, di antaxﬁ 38 negara peserta, prestasi siswa
SLTP kelas I di-Indonesia berada pada urutan ke 32 untuk IPA dan ke 34 untuk
Matematika (Semiawa_ﬂ, Gonn.y.R.ZOO3)A Deémikian pula halnﬁ dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Medan bahwa nilai hasil bélaj ar Matematika
siswa SMP ‘Negeri 9 Medan- sétiap tahunnya belum mencapai tahap-optimal
sesuai dengan harapan. Rata < rata nilai N Matematika tahum 2003 sebésar 5,06;
tahun 2004 sebesar 5,56;:_ dan tahun 2005. sebesar 8. Wil Wal.';iup:lin dalam tiga
tahun ‘tétsebut kelihatan'ada peningkatan nilai, tetapi pening_katah tersebut belum
sesuai dengan yang diharapkan.

/Rendahnya nilai\Matematika di SMP Negeri 9 Medan-disebabkan oleh

banyak: faktor seperti ‘metode pembelajaran, media yang masih serba terbatas,



teknik Evaluasi yang belum sempurna, belum memperhatikan karakterik siswa
dan lain-lain. Banyak metode dan media pembelajaran yang dapat diterapkan
guna mencapai nilai hasil belajar Matematika siswa yang lebih baik, namun harus
didukung dleh teknik atau sistem evaluasi yang tépéf, .Meﬁhat kondisi tersebut di
atas:'maka pemililian jenis tes untuk suatu. bahan pelajaran| / pokok bahasan
menjadi hal yang sangat penting.

Teknik evaluasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Medan Untuk mata
pelajaran Matemﬁtika yang berlangsﬁng se!éma ini menggunakan Tes Esai dan.
TesPilihan Ganda Sesuatkondisi dan kéinginan guru.

Disa_mp.ing teknik “evaluasi, karakteristik siswa seperti bakat, miﬁat,
motivasi, kecemésan dan la'in-lainl turat memp'e_ngaruhi hasil belajar, Bila ditinjau
karakteristik siswa-maka kecemasan perlu “mendapat perhétian ‘karena dalam
pengamatan sehari-hari. pada saat siswa mengerjakan soal matematika ataupun,
pada waktu sedang ujian masih banyak siswa yang meérasa takut, kurang'pércgya
diri,~ kebingungan;. 'daya nalarnya kurang,® kurang mampu /mengemukakar
pendapat, merasa gerogj berhadapan ' dengan guru, dan lain sebagainya.-
Kemudiat ' dalam menentukan’ ‘bentuk tes selama"ini ‘guri hanya berpedoman
kepada 'peraturan yang ada atau ‘tergantung-pada kondisi-dan keinginan guni
semata tanpa memperhatikan masalah kecemasan. Sebenarnya kecemasan perlu
mendapat perhatian  karena jika seorang siswa sudah _r_nerasakan gejala-gejala
diatas .sebeium mendapat pelajaran matematika maka hal ini dapat menyebaﬁkaﬁ
konsentrasi untuk be_lajar. dapat terganggu séh‘iﬁéga berﬁcngam_h terhadap hééil

belajar.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 1).Faktor-faktor apa yang
mempéngaruhi + hasil /belajar Matematika. siswa?. '2').Bagaiman.a fnetdde__
pembelajaran guri dalam meningkatkan) hasil belajar Matqﬁ'l'atika? 3). Apakah -
teknik, evaluasi dapat ‘mempengasuhi’ hasil. belajar Matematika?. «4). Apakah
terdapat perbedaan hasil -belajar Matematika Siswa- yang diberi Tes .Pilihan_
@aida dan yang HibefioTes Esai%,. SYApakdh karakteristisisiva berpengaruh
terhadap hasil be}ajar',_Matematika‘?_ 6). Apakah tingkat kecémasén siswa dapat
mempengaruhi-hasil belaj'af M*c_ltematika?. ;f).Apakah terdapat perbedaan-hasil
belajar Matematika .anfara” siswa yang me'r_npunyai. tingkat ke_cmésan. tingi
dengan siswa yang mempunyai tingkat’kecemasan rendah? 8) Apakah terdapat
iﬁt_eraksi_ antara T;:knik Evaiuasi. dan Kecemasan dalam .t.nemp'engamhi_ hasil

belajar Matematika?

C. Pembatasan Maisalab
N Mengingat masalah-masalati yang berkaitan dengan rendahﬁya. nilai hasil
belajar. Matematika siswa 'saﬁgat banyak, keterbatasan, kemampuan peneliti
déiaﬁl meneliti semua p‘er-masalahan* dan agar penelitian ini icbih terarah maka -
perlu dibuat suatu peﬁlbatasan masal;ah sehingga penelitian da]ﬁat mencapai
tujuan yang diharapkan. Masalah dalam penelitian ini_dibatasi pada Teknik
Evaluasi: .dan' Kar_alqa_r_-‘iétik ;isﬁa' dalam mempéngamhi hasﬂ belajar -

Matematika. Teknik evaluasi yang diteliti adalah pemberian‘Tes Pilihan Ganda -



dan Tes Esai dimana pemberian tes tersebut dilaksanakan setelah proses
pembelajaran berakhir. Jadi pemberian tes tersebut masuk dalam strategi
pembelajaran, Sedangkan karakteristik siswa yang diteliti adalah hanya tentang
Kecemasan terhadap fnata pelajaran. ‘mafematika dalat \halini tingkat"-
kecemasan tinggi dan rendah. Selanjutnya hasil belajar matematika yang diteliti
juga dibatasi hanya pada hasil’ belajar tentang pokok:bahasan Faktorisasi Suku
Aljabar dan Fungsi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII semester NSMP.

Negeri 9 Medan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pcmbaiasan masalah yang felah dikemukakag maka rumusan \

masalah ditetapkan-sebagai berikut: . .

1.~Apakah tefdapat perbédaan hasil belajar ‘Matematika antara siswa yang
selalu diberi Tes Pilihan Ganda dan siswa yang selalu diberi Tes Esai ?

2. Apakah tefﬁapat perbedaan hasil belajar Matematika antara siswa yang

| mempunyai_. tingkat kecemasan tinggi dengan siswa yang mempunyai.

tingkat kecemasan rendgh? .
' 23. Apakah t'e{dapat interaksi anta:ra Teknik Evéluasi dan tingkat Kecemasan

dalammemnipe ngaruh1 hasil belq]’ar Matematika?



E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
pengaruh Teknik Evaluasi dan Kecemasan terhadap hasil belajar Matematika
siswa, Seﬁara khusus penglitian ini bértujuan untﬁic mengetahui: ;
1. Perbedaan hasil belajar Matenﬁih antara siswa yang selalu diberi Tes
Pilhan Ganda dengan 51swa yang/ selalu diberi Tes Esai.
2. Perbe.daan has;l belajar Matematlka antara siswa yang mempunyat f ingkat
~ Kecemasan Tinggi déngan yang mempunyai Tingkat Kecemasan Rendah
f 4 Interaksi aftara Felatik Evatui dan Kecemasan dﬁ_l:{zrﬁ _-hiempengaruhi'
©  hasil belajar Matematika.
F. M_anf?l'at i‘enelitian
° Hasil penélitian "i,ni. diharapkan. ‘dapat n.lernberika-n manfaat baik yang. '
beréifat teoretis maupun jang bersifat praktis gebagai berikut:

Manfaat teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakart: (a)
Sumba_ngaﬁ pe_m:ikiran bagi guru pengelola, pengéﬁiba_rig. lembaga. pendidikan
ddiafh memahami “teknik evaluasi (b)'. ,Ba‘ﬁan masukan bagi E'gq.ru, pengelola.,
pengembang lembaga p@ﬁ'diclikan dalam _merhahami karakteri.s..tik siswa (c) Bahan
perbandiﬂg_aﬁ ﬁagi peneliti yﬁﬁg lain dalam mem'bahas_-dan meneliti perr.i._'tz:l..‘salahan
yang sama. . . | . .

Manfaat. praktis hasil peﬁe’:li’tian ini diharapkan | dapat memberi
informasi tentang kééfektifan-tckni_k._ evaluasi yang c.!igunakan'unmk mengevaluasi”
kebcrhasﬂan ﬁi'_swa tentang I{ebcr'ha_silan siswa-yang:telah ditetapkan. Apabila
hasit penelitian me_nunjﬁkén bahwa teknik eva:iuasi dengan tes ¢sai lebih efektif-

untuk meningkatka’h hasil belajar siswa; maka hasil penefitian ini diharapkar™



dapat memberikan informasi agar guru menerapkan teknik evaluasi dengan esai
tes. Selain dapat memberi informasi kepada guru, juga diharapkan dapat menjadi




